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ABSTRAK 

 

Relasi filsafat dan agama dalam sesejarahnya seringkali bersinggungan dan saling 

mempengaruhi. Adakalanya pemikiran-pemikiran filosofis menjadi alasan kuat dalil-dalil 

agama begitupun agama mampu merintis perkembangan filsafat. Namun adakalanya orang 

yang beragama merasa terancam dengan pemikiran-pemikiran yang filosofis, kritis dan 

mendalam. Perkembangan filsafat di Indonesia sudah mulai diterima oleh Masyarakat baik 

itu dalam bentuk pengajaran seminar, video, audio, buku maupun perkuliaan di perguruan 

tinggi. Menariknya ada dalam kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman bisa menjadi 

wadah untuk kalangan anak muda dalam menyukai keilmuan filsafat. Dalam hal ini pula, 

ngaji filsafat juga sangat erat dengan sosok Fahrudin Faiz. Fahruddin dengan keilmuannya, 

dan kesantunan bicaranya, serta kesederhanaan hidupnya telah mampu menjadi role model 

anak muda pecinta ngaji filsafat baik penikmat kajian di Masjid Jenderal Sudirman maupun 

di sosial media. Selain itu menarik hubungan erat pengetahuan filsafat bisa diterima dalam 

kultur keagamaan dalam kegiatan ngaji filsafat. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada 

Mengapa Fahrudin Faiz Ngaji Filsafat di Masjid Jendral Sudirman dan Bagaimana bentuk-

bentuk relasi Agama dan Filsafat di masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis lapangan dengan menekankan 

pengalaman sosial. untuk mengumpulkan data, menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selain itu, untuk pendalaman analisa terkait data yang ada terutama pada 

pengumpulan data sekunder, maka dalam penyusunannya perlu dilakukannya proses 

Neuristik, Verifikasi, dan Interpretasi. Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

hermeneutika Gadamer yang digunakan untuk menganalisis bentuk relasi filsafat dan agama 

di masjid Jendral Sudirman. 

Fahrudin Faiz menjadi Narasumber yang memperkenalkan kegiatan ngaji filsafat di 

masjid Jendral Sudirman. Fahrudin Faiz memberikan dampak Positif seperti menambah 

wawasan intelektual dan wawasan keagamaan. Bentuk relasi filsafat dan agama dalam ngaji 

filsafat di masjid Jendral Sudirman terdapat pada argumen filosofis yang memperkuat dalil-

dalil keagamaan dan agama menyarankan seseorang untuk berpikir komprehensif sebagai 

mana cara berfikir yang filosofis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ngaji Filsafat di Masjid jenderal bukan lagi sebuah kegiatan yang asing lagi 

bagi di kalangan anak muda. Bukan hanya kalangan anak muda di Jogja, melainkan 

juga anak muda di seluruh Indonesia. Kegiatan ngaji Filsafat yang awal mulanya 

hanya sebatas kegiatan untuk mengisi agenda takmir Masjid Jenderal Sudirman, kini 

menjadi kegiatan yang fenomenal di seluruh kalangan.1 

Melihat sedikit bagaimana sejarah pada tahun 2013 dimulainya ngaji filsafat di 

Masjid Jendral Sudirman dan biasa disingkat MJS, Di salah satu ruang kelas SMP 

Kolombo, hanya belasan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu, pemateri 

ngaji filsafat pada mulanya bukan hanya diisi oleh Fahruddin Faiz saja, melainkan 

juga ada beberapa pemateri ngaji filsafat yang ikut berkontribusi dalam kegiatan ini.2 

Meskipun pada akhirnya ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman sudah 

menemukan sosok pemateri yang lekat sampai dengan hari ini yakni Fahruddin Faiz.3 

Menariknya lagi, kini Fahruddin Faiz sudah menjadi terkenal dan dijadikan sebagai 

ikoniknya ngaji filsafat di Yogyakarta. 

Ngaji filsafat sudah sangat lekat dengan diri Fahruddin Faiz. Beberapa 

penelitian pun menyebutkan bahwasanya bukan karena ngaji filsafat sosok Fahruddin 

Faiz jadi terkenal. Melainkan karena sosok Fahruddin Faizlah menjadikan kegiatan 

ngaji filsafat menjadi fenomenal.4 Meskipun ada juga yang berpendapat bahwasanya 

Fahruddin Faiz dan ngaji filsafat telah mampu menjadi wadah yang sangat menarik 

 
1 Observasi ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, tanggal 5 Juli 2023 
2 Dwi Ade Nugraha, Masjid Sebagai Ruang Literasi, jurnal studi agama-agama dan  pemikiran  islam, 

Vol. 19 No. 1, 2021. 
3 Observasi kegiatan ngaji filsafat …, tanggal 5 Juli 2023 
4 Aries Ibn Maulana, Gaya Retorika Fahruddin Faiz dalam ngaji filsafat, Jurnal akademia pendidikan 

bahasa dan sastra Vol. 5 No. 1, 2021. 
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untuk kalangan anak muda dalam mencintai keilmuan filsafat. Dalam hal ini pula, 

Fahruddin dengan keilmuannya, pemikiran, dan kesantunan bicaranya, serta 

kesederhanaan hidupnya telah mampu menjadi rolle model anak muda pecinta ngaji 

filsafat baik penikmat kajian di Masjid Jenderal Sudirman maupun di sosial media.5 

Hal lain yang menarik selama mengikuti kegiatan ngaji filsafat yakni adanya 

beberapa temuan dalam setiap sesi pertemuan, Fahruddin Faiz selalu menyelipkan 

unsur ke-Tuhanan dalam setiap temanya, berupaya menjelaskan hubungan agama dan 

filsafat. Baik itu perihal ilmu yang merupakan jalan menuju Tuhan, maupun tentang 

manusia yang akan kembali ke Tuhan, yang pada hakikatnya Fahruddin Faiz selalu 

menekankan bahwasanya ilmu sebagai jalan spiritualitas menuju Tuhan.6 Artinya di 

sini perlu digali bagaimana relasi filsafat dengan agama dalam beberapa penjelasan 

yang ada dikajian ngaji filsafat,  baik yang sudah tayang di Youtube maupun dalam 

kajian offline. 

Adapun ketertarikan peneliti setelah mengamati kegiatan ngaji filsafat  di MJS 

(Masjid Jenral Sudirman) yang semakin banyak mengalami kemajuan yakni, tentang 

relasi filsafat dan agama dengan melakukan analisa  mendalam pada youtube Masjid 

jenderal sudirman maupun dalam kegiatan ngaji Filsafat.  

Pada konteks penelitian yang dilakukan ini akan diperdalam lagi dengan 

menggunakan analisa teori  Eksistensialisme Heidegger, dan teori Gadamer tentang 

hermeneutika, yang nantinya melalui teori ini akan memperdalam kembali terkait 

dinamika ngaji filsafat dalam menghadapi perkembangan dan tantangan zaman 

 

 

 
5 Observasi kegiatan ngaji filsafat …, tanggal 5 Juli 2023. 
6 Observasi kegiatan ngaji filsafat…, tanggal 7 Juni-5 Juli 2023. 



3 
 

 
 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dengan mempertimbangkan Latar belakang diatas, maka penelitian ini 

menganalisis dan mengkaji lebih jauh persoalan sebagai berikut : 

1. Mengapa  Fahruddin Faiz Ngaji Filsafat di Masjid Jendral Sudirman? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk relasi filsafat dan agama dalam ngaji filsafat di Masjid 

Jenderal Sudirman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, Tujuan penulisan 

penelitian ini diharapkan untuk tercapai hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui tentang mengapa Fahruddin Faiz dalam ngaji filsafat di Masjid 

Jendral Sudirman di Yogyakarta. 

2. Mengetahui bagaimana relasi filsafat dan agama dalam ngaji filsafat di Masjid 

Jendral Sudirman  di Yogyakarta. 

D. Kajian pustaka 

Pertama,  Jurnal penelitian oleh Iftikhatin Agustina yang berjudul Strategi 

Kesantunan Tuturan Fahruddin Faiz dalam Vidio Ceramah Ngaji Filsafat dalam 

Kanal Youtube MJS Channel. Pada penelitiannya ditemukan bahwa Fahruddin Faiz 

dalam strategi kesantunan tuturannya dari lima video ceramah yang tersedia di 

channel YouTube MJS, menggunakan strategi Bald on Record (juga dikenal sebagai 

"strategi secara langsung") dan substrategi kesantunan positif dengan sembulan 

substrategi, pertama, memperhatikan minat, keinginan, dan kebutuhan mitra tutur. 

Kedua, komentar, persetujuan, dan simpati tidak adil. Ketiga, mendukung perspektif 

yang sama. Keempat memanfaatkan humor. Kelima menunjukkan optimisme. 

Keenam melibatkan mitra tutur dalam percakapan. Ketujuh, menggunakan janji dan 
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penawaran; kedelapan, memberikan atau meminta balasan. Dari semua strategi 

kesantunan positif, strategi kesembilan paling banyak digunakan saat dia berbicara.7 

Penelitian ini akan lebih fokus pada pengaruh Fahruddin Faiz dalam hubungan agama 

dan filsafat yang disampaikan di ngaji filsafat. 

Penelitian kedua, yakni jurnal Ambiro Puji Asmaroni,dkk berjudul The role  of 

mosque for internalizing pancasila through ngaji filsafat in MJS Yogyakarta.8 Dalam 

jurnal ini, dijelaskan bahwa masjid MJS berkontribusi pada kesejahteraan dan 

kemakmuran melalui tiga peran: spiritual, intelektual, dan sosial budaya. Masjid yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan dapat diakses oleh masyarakat luas, 

bukan hanya akademisi dan umat Islam. Penelitian ini menganalisa lebih jauh jauh 

terkait bagaimana kegiatan ngaji filsafat dalam menghadapi tantangan zaman, sampai 

bisa eksis sampai bertahun-tahun. Bahkan bisa membawa kajian filsafat atau ilmu-

ilmu filsafat digemari oleh kalangan anak muda di zaman milenial. 

Selanjutnya, penelitian yang ketiga yakni Penelitian jurnal oleh Rusdianto 

berjudul Masjid Sebagai Pelestari dan Transformasi Kearifan Lokal, Seni, dan Ilmu 

Pengetahuan; Studi kasus Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta. Rusdianto dalam 

jurnalnya mengenai studi kasus tentang Masjid Jenderal Sudirman di Yogyakarta. 

Studinya menjelaskan bagaimana berbagai kegiatan di Masjid Jenderal Sudirman 

menciptakan corak dan warna baru dalam dunia keMasjidan.9 Kegiatan seperti 

mengaji filsafat, tasawuf, serat jawa kuno, studi pascakolonial, dan literasi 

menunjukkan perkembangan baru. Focus penelitian ini adalah Kemampuan 

 
7 Iftikhatin Agustina, Strategi kesantunan tuturan Fahruddin Faiz dalam ceramah ngaji filsafat di 

kanal Youtube MJS channel, Jurnal Fakultas ilmu budaya universitas Diponegoro. 
8 Ambiro Puji Asmaroni, dkk. The Role of Mosque for Internalizing Pancasila Through Ngaji Filsafat 

in MJS Yogyakarta, Al-Adabiya jurnal kebudayaan dan keagamaan vol 15 No. 2, 2020. 
9 Rusdiyanto, Masjid Sebagai Pelestari dan Transformasi Kearifan Lokal, Seni, dan Ilmu 

Pengetahuan; studi kasus Masjid jenderal sudirman Yogyakarta, Journal of islamic Education Policy, vol. 3 No. 

2, 2018. 
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menghadirkan kebaruan melalui partisipasi dalam kegiatandim ruang Masjid. Oleh 

karena itu, fokus kajian ini dapat dilihat perbedaan yakni pada peranan Fahruddin Faiz 

dan pengaruh besarnya dalam merawat kegiatan ngaji filsafat. Disisi lain juga 

mendalami beberapa pemikiran Fahruddin Faiz yang sudah berhasil membawa 

keilmuan filsafat menjadi sederhana untuk dipahami oleh banyak masyarakat dan 

anak muda di zaman sekarang. 

Dan penelitian yang dilakukan sebelumnya atau penelitian yang keempat yakni 

Penelitian yang ditulis tahun 2022 oleh Muhammad Syarifuddin berJudul “ Kajian 

Keilmuan di Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta tahun 1978-2020”. Muhammad 

Syarifuddin membahas perkembangan keilmuan di Masjid Jenderal Sudirman dalam 

tiga periode. Periode Pertama berlangsung dari 1978 M hingga 1987 M. Kegiatan di 

masjid dilakukan seperti biasa, tetapi takmir memanfaatkan masjid untuk 

menyebarkan ideologi fundamentalis Islam.10 pada periode kedua (tahun 1988-2012 

M), Untuk membaharui kegiatan pendidikan, takmir masjid mendirikan Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPA), yang diikuti oleh anak-anak usia dini dan remaja. Selain 

itu, pada periode ketiga dari 2013 M hingga 2020 M, Kegiatan Masjid melakukan 

pembaharuan dalam bidang pendidikan. Kajian filsafat muncul di tengah kekurangan 

sumber daya manusia, menunjukkan perubahan ini. Namun, dari perspektif 

perkembangannya, masjid menjadi tempat berkembangnya seni, pemikiran Islam, dan 

karya sastra. Penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian saat ini karena 

penelitian sebelumnya hanya membahas kegiatan mengaji filsafat, bukan aktivitas 

secara keseluruhan. Teori yang digunakan juga berbeda.  Jika sebelumnya penelitian 

menggunakan sosiologi agama, maka penelitian selanjutnya menggunakan 

 
10 Muhammad Syarifuddin, Kajian Keilmuan di Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta tahun 1978-

2020 M, Skripsi UIN Sunan  Kalijaga fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
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pendekatan eksistensialisme dan hermenuitika  untuk menganalisa pada penyampaian 

materi-materi filsafat khususnya tentang hubungan agama dan filsafat di Masjid 

Jenderal Sudirman. 

E. Kerangka teori 

Kerangka teori ini memberikan penjelasan tentang cara teori dapat digunakan 

untuk menganalisis penelitian yang dilakukan. Pendekatannya menggunakan karya 

Heidegger tentang Eksistensialisme dan karya Gadamer tentang hermeneutika. 

Adapun penjelasan dan penggunakan beberapa teori yang akan dipakai dalam 

penelitian ini sebagaimana berikut; 

1. Menurut Heidegger, "eksistensi" umumnya berarti muncul, ada, muncul, dan 

memilih keberadaan aktual. Dalam filsafat, cara manusia mengada didefinisikan 

sebagai eksistensi; itu bukan lagi sesuatu yang ada, tetapi aktual. Memahami 

eksistensi manusia berarti menyadari bahwa manusia hidup berdampingan satu 

sama lain dan karena itu berperan aktif dalam menentukan hakikatnya di dunia 

dan mendorong dirinya untuk melakukan hal-hal yang mereka pilih. Dengan 

mengambil jalan hidup mereka sendiri, manusia dapat menemukan makna 

keberadaannya.11  

Manusia adalah makhluk yang sadar akan dirinya sendiri dan tidak dapat 

dipisahkan dari dirinya sendiri, mereka harus mampu menemukan berbagai 

kemungkinan dalam berbagai situasi dan membuat pilihan yang sesuai dengan 

kemampuannya. Situasi itu menentukan pilihan, dan manusia mengambil 

keputusan dari berbagai kemungkinan-kemungkinan tersebut.12 Adapun 

penggunakan teori eksistensi ini untuk melihat pengaruh besar dari Fahruddin Faiz 

 
11 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales sampai Copra (Bandung: Rosda Karya, 

2006),218. 
12 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 55. 
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terhadap kemajuan ngaji filsafat dan keberhasilan menyampaikan keilmuan 

filsafat di kalangan anak muda. 

2. Gadamer, teori Gadamer yang akan digunakan sebagai pisau analisa di sini yakni 

teori Hermeneutika. Filsafat, seperti yang sudah diketahui, adalah studi tentang 

kebijaksanaan dan prinsip-prinsip yang mendasari pencarian kebenaran. 

Berfilsafat berarti berpikir rasional dan logis. Sedangkan agama kebenaranya 

bersumber dari wahyu dan dianggap sesuatu yang absolut atau mutlak. Sehingga 

dari dua sisi filsafat dan agama ini, teori hermeneutika Gadamer diperankan guna 

untuk memahami sebuah teks atau sesuatu yang perlu dipahami untuk 

mendapatkan kembali penafsiran dan pemahaman baru sesuai konteks yang ada 

serta tetap melibatkan teks dan konteksnya.13 

Hermeneutika Gadamer ini sangat pepular, yang mana Gadamer mengatakan 

ketika seseorang melakukan penafsiran maka dirinya tidak akan luput dari 

keterpengaruhan sejarah dan situasi yang tidak keluar dari lingkup penafsiran 

tersebut. Sejalan dengan pemikiran Heidegger bahwasanya hermeneutika ini 

merupakan konsep untuk mendapatkan pemahaman eksistensial. Pemahaman ini 

merupakan pendalaman konsep penafsiran yang tidak hanya mencakup 

pemahaman teks tetapi juga menjangkau dasar-dasar eksistensial manusia.14 

Sedangkan dalam sumber lain, Gadamer mengembangkan proses interpretasi 

bukan hanya selesai pada eksistensial saja melainkan ke ranah ontologis. Oleh 

Karena itu, sebelum pemahaman muncul dalam diri manusia, ada pra-

pemahaman. Bagi Gadamer, hermeneutika bukan sekedar persoalan metodologi 

penafsiran saja, melainkan penafsiran bersifat ontologis. Jadi bisa dibilang lebih 

 
13 Emanuel Prasetyono, Fusi Horizon hermenutika Hans-Georg Gadamer (Yogyakarta: Kanisius, 

2007), 67 
14 Emanuel Prasetyono, Fusi Horizon hermenutika Hans-Georg Gadamer.., 78. 
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pada pemahaman dan penafsiran suatu teks, baik itu teks keagamaan atau yang 

lainnya.15 Gadamer juga menegaskan setiap pemahaman seseorang itu bersifat 

historis, dialektis, dan linguistik/kebahasaan.16 

Dalam konteks pemahami arah atau relasi filsafat dan agama dalam ngaji 

filsafat, teori Gadamer-hermeneutika digunakan untuk memahami beberapa kajian 

atau tayangan ngaji filsafat di Kanal youtube MJS, yang membahas tentang relasi 

filsafat dan agama yang ditafsirkan dalam klonteks masa kini untuk memperoleh 

pengetahuan baru sejalan dengan peradaban yang ada di masa milenial ini. 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah proses membuat dan mencapai sesuatu yang melibatkan 

tindakan sistematis.17 Metode yang dimaksud adalah kegiatan dimana peneliti 

melakukan dan melaksanakan penelitian terhadap objek penelitian dengan tujuan 

memperoleh hasil dan kesimpulan. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian kualitatif berbasis lapangan ini menekankan interpretasi pertukaran 

pengalaman sosial multi dimensi.18 Penelitian kualitatif ini meneliti hubungan 

antara agama dan filsafat dalam ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman., yang 

perlu didalami tentang pemikiran Fahruddin Faiz yang menjelaskan tentang relasi 

filsafat dan agama pada kegiatan ngaji filsafat. Penelitian ini memberikan 

penjelasan secara komprehensif dari berbagai aspek, mulai dari kepribadian 

Fahrudin Faiz dan jamaah ngaji filsafat. Selain itu juga melakukan studi kritis 

untuk mendeskripsikan ngaji filsafat dan eksistensinya.19 

 
15 15 Emanuel Prasetyono, Fusi Horizon hermenutika Hans-Georg Gadamer..., 83. 
16 16 Emanuel Prasetyono, Fusi Horizon hermenutika Hans-Georg Gadamer.., 85. 
17 Husaini Usman, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 42.   
18 Muzairi,  Dkk. Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakrta: FA Press, 2014), 43. 
19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 201. 
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Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad Tanzeh, penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk memperjelas konteks dan mengungkapkan gejala 

secara keseluruhan. Data deskriptif yang terdiri dari kata-kata tertulis atau lisan 

dari perkataan orang atau pelaku yang dapat diamati disebut penelitian kualitatif.20 

 

2. Lokasi dan objek penelitian 

Di pusat kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, Yogyakarta, 

peneliti melakukan survei untuk mendapatkan informasi dan data untuk penelitian 

ini. Rasa penasaran terhadap pengaruh Fahruddin Faiz mendorong langkah ini. 

dalam membangun Spirit keilmuan filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, 

Yogyakarta. Peneliti juga secara kritis menganalisa dengan menggunakan 

beberapa teori dalam penelitian ini yakni teori eksistensialisme dan Hermenutika. 

3. Sumber data 

Data primer dan sekunder adalah sumber data yang digunakan peneliti untuk 

penelitian ini. Beberapa peserta ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman telah 

diobservasi dan diwawancarai untuk mendapatkan data utama yang disebutkan di 

sini. Selain itu, memeriksa beberapa tayangan YouTube yang membahas 

hubungan antara agama dan filsafat. 

 Data sekunder berasal dari studi sebelumnya, baik dari buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan, dan untuk 

mengumpulkan data, ia menggunakan tiga langkah., yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Selain itu, untuk pendalaman analisa terkait data yang ada 

 
20 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 11. 
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terutama pada pengumpulan data sekunder, maka dalam penyusunannya pun 

perlu dilakukannya proses berikutnya yakni proses Neuristik, Verifikasi, dan 

Interpretasi.  

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang harus dilakukan terhadap objek 

penelitian dengan tujuan memahami fenomena dan memahami pengetahuan 

tentangnya menggunakan pengetahuan dan konsep yang telah kita ketahui 

sebelumnya.21 Dalam kegiatan ngaji filsafat di MJS Yogyakarta penting 

dilakukan observasi guna memperoleh berbagai informasi tentang hubungan 

filsafat dan agama. 

b. Wawancara 

Wawancara, proses berbicara antara dua atau lebih orang, adalah 

langkah berikutnya. Pengumpulan data melalui wawancara biasanya dilakukan 

dengan dua tujuan. Yang pertama adalah untuk mendapatkan informasi yang 

tidak tersedia selama proses observasi, dan yang kedua adalah untuk 

memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh selama proses 

observasi. Peneliti membuat panduan wawancara sebelum melakukan 

wawancara. Baik wawancara maupun pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 

saat ini dan berusaha mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. 

Ada dua peran selama tahap proses wawancara ini. Salah satunya adalah 

pewawancara mengajukan serangkaian pertanyaan, dan yang lainnya adalah 

orang-orang yang menjawab serangkaian pertanyaan untuk mengumpulkan 

 
21 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta : Salemba 

Humanika, 2012), 117. 
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informasi yang relevan dengan tujuan peneliti dari orang-orang yang 

diwawancarai atau narasumber. Wawancara juga dapat didefinisikan sebagai 

interaksi sosial di mana berbagai jenis informasi dipertukarkan, ditentukan, 

tanggung jawab, emosi, keyakinan, alasan, dan tujuan.22 

c. Dokumentasi 

Arsip data tentang Masjid Jenderal Sudirman berfungsi sebagai sumber 

data dokumentasi dan beberapa dokumentasi ngaji filsafat, sekaligus hal-hal 

yang berkaitan dengan Fahruddin Faiz bisa dalam bentuk foto-foto, hal yang 

sama berlaku untuk jurnal dan artikel yang sudah ada. Dokumentasi adalah 

penelitian untuk mengumpulkan data kualitatif melalui pemeriksaan dan 

analisis terhadap dokumen-dokumen atau media documenter lainnya yang 

berupa pokok permasalahan yang diteliti, ynag diciptakan oleh subjek 

penelitian atau orang lain.23  

Metode pengumpulan data juga dilengkapi dengan tahap Heuristik, 

Verifikasi, dan Interpretasi. Dalam langkah pertama, peneliti harus 

mengumpulkan informasi tentang sejarah objek penelitian. Langkah heuristik 

juga merupakan keterampilan mulai dari mencari, menemukan, dan menyusun 

sumber-sumber terkait penelitian hingga pengumpulan data untuk mendukung 

penelitian.24 Artikel, buku, bulletin, video, dan karya lain yang berkaitan 

dengan kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jenderal Sudirman di Yogyakarta 

adalah sumber informasi yang ditargetkan dengan metode ini. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan bangunan dan symbol keagamaan dan sumber 

 
22 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial....,144. 
23 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial....,146. 

 24  Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian  Sejarah (Jakarta; Logos, 1999), 55. 
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verifikasi lainnya, yang pada dasarnya membantu memperluas sumber data 

penelitian.25 

Langkah kedua adalah verifikasi. Proses ini berupaya untuk menjaga 

keabsahan sumber data yang lebih valid.26 Sementara itu, peneliti harus 

melakukan upaya untuk mengkritik sumber informasi yang ditemukan 

sebelumnya denagn  kritik Internal dan kritik Eksternal.27 Tujuan kritik 

internal untuk mengkritisi sumber data berupa arsip atau dokumen dan 

memverifikasi keadaannya. Di sisi lain, kritik eksternal bertujuan untuk 

menyelidiki dan memperjelas keabsahan kebenaran sumber yang diperoleh. 

Penafsiran, atau tahap interpretasi, adalah langkah terakhir dalam metode 

pengumpulan data. Tahap ini menempatkan banyak sumber untuk menguji 

kemampuan peneliti. Pada dasarnya, penafsiran terdiri dari dua bagian: 

analisis dan sintesis. Tujuan analisis adalah untuk mendeskripsikan sumber 

data, sedangkan tujuan sintesis adalah untuk mengintegrasikan sumber data.28 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Studi ini menyelidiki dan membahas hubungan antara agama dan filsafat 

dalam ngaji filsafat MJS. Pengaruh Fahruddin Faiz dipelajari secara komprehensif 

dan hubungannya dengan perawatan ngaji filsafat MJS di Yogyakarta. Bab-bab dalam 

penulisan penelitian ini saling berhubung dan dijelaskan secara sistematis dan rinci. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 

masala, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 
 25 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta; Bentang Budaya, 1995),  92. 
 26 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian  Sejarah..., 56. 
 27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah.., 47. 
 28 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian  Sejarah...,65.  
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Bab kedua memberikan gambaran mengenai lokasi penelitian, yaitu Masjid 

Jenderal Sudirman di Yogyakarta. Dijelaskan pula sejarah dari masa ke masa ngaji 

filsafat. selanjutnya juga merinci biografi Fahruddin Faiz. 

Bab ketiga masuk pada pembahasan, yang di dalamnya berisikan pengulasan 

dari hasil wawancara penelitian. Adapun di dalamnya yakni tentang pengaruh besar 

Fahruddin Faiz dalam merawat kegiatan Ngaji Filsafat. Pada bab ini juga akan 

dipaparkan hasil analisa di beberapa kanal youtube Masjid Jenderal Sudirman yang 

membahas terkait relasi filsafat dan agama, yang sudah dijelaskan Fahruddin Faiz 

melalui keilmuan filsafat sebagai cara untuk memahami agama. 

Bab keempat membahas tentang dinamika ngaji filsafat dalam menghadapi 

dan menyeimbangkan kemajuan zaman sehingga tetap bisa eksis sampai hari ini 

dengan  menganalisa dari berbagai hasil analisa tayangan youtube Masjid Jenderal 

Sudirman yang sudah dituangkan dalam bab tiga dengan menggunakan pendekatan 

teori eksistensialisme Heidegger dan menggunakan kerangka teori Gadamer yang 

berbicara tentang hermeneutika untuk memahami tayangan youtube Masjid Jendral 

Sudirman yang membahas tentang relasi filsafat dan agama. 

Bab kelima ini berisi kesimpulan. Bab-bab sebelumnya menguraikan dan 

membahas temuan penelitian ini. Bab penutup ini juga memberikan gambaran umum 

penelitian dan ringkasan masalah yang dibahas. Selain itu, bab ini menunjukkan 

bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan memberi kesempatan untuk 

penelitian lebih lanjut yang relevan. 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

 

Ngaji filsafat tidak bisa dilepaskan dari sosok Fahruddin Faiz dan 

pemikirannya. Fahrudin Faiz menjadi orang yang memperkenalkan kegiatan ngaji 

filsafat. Peran utamanya menjadi narasumber dalam ngaji filsafat merupakan sebuah 

keberhasilan mengharumkan keilmuan filsafat. Dalam hal pemikiran Fahruddin Faiz 

selama menjadi pengasuh kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudirman sudah 

banyak memberi dampak baik kepada para peserta ngaji baik yang mengikuti 

kegiatan secara offline maupun online.Karena Faruddin Faiz biasanya bukan hanya 

sebatas menjelaskan saja, namun mengkontekstuaisasikan dengan situasi hari ini. 

Sehingga ilmu filsafat yang sering dianggap ilmu yang berat dan sulit, beliau 

berhasil menggeser mindset demikian berubah menjadi ringan dan membumi. 

Relasi filsafat dan agama memiliki tujuan yang sama yaitu mencari 

kebenaran. Filsafat pada hakekatnya melatih untuk berpikir yang benar dan berpikir 

benar itu perintah agama. Filsafat berasal dari akal dan rasio sedangkan agama 

bersumber dari wahyu. Banyak perintah-perintah agama untuk menggunakan akal 

sehat untuk menjabarkan perintah-perintah agama. Filsafat dapat membantu agama 

dalam empat hal yang pertama filsafat dapat menginterpretasikan teks-teks agama 

secara objektif, kedua filsafat membantu memberikan metodepemikiran bagi teologi, 

ketiga filsafat membantu agama untuk menghadapi tantangan zaman, keempat filsafat 

membantu agama dalam menghadapi ideologi-ideologi baru  

B. Saran 

 Dengan mempertimbangkan temuan yang disebutkan di atas, peneliti ingin 

memberikan rekomendasi untuk penelitian tambahan, terutama yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan di Masjid Jendral Sudirman serta studi-studi YouTube 
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Channel MJS yang membahas ide-ide Fahruddin Faiz. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya berkonsentrasi pada kegiatan ngaji filsafat. Selain itu, saya percaya 

bahwa perlu dilakukan penelitian khusus tentang kegiatan intelektual atau penelitian 

yang berkaitan dengan pendalaman agama dan filsafat itu sendiri, serta pemahaman 

menyeluruh tentang tema-tema kegiatan ngaji filsafat, yang kemudian harus ditinjau 

dari sudut pandang filsafat islam sendiri, dalam upaya untuk mendorong intelektual 

muda Islam menuju peradaban baru. Karena peneliti menemukan bahwa tidak hanya 

ngaji filsafat, ada banyak kegiatan yang berbasis intelektual yang dilakukan secara 

teratur di masjid jendral sudirman 
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